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ABSTRAK
		Penelitian ini bertujuan menganalisa pendapatan usahatani Bawang merah di Desa Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo, untuk mengetahui efisiensi usahatani bawang merah di Desa kendit Kecamatan kendit Kabupaten Situbondo dan untuk mengetahui efisiensi   saluran  pemasaran bawang merah di Desa Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo. Penentuan lokasi Penelitian di lakukan secara sengaja  (Purposive )  di Desa Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo. Sample ditentukan sebanyak 36 petani bawang merah dengan menggunakan metode snow ball sampling. Dari hasil analisis diketahui pendapatan petani sebesar Rp 106.422.567. Hasil analisis efisiensi usahatani bawang merah sebesar 2,7.  Saluran I Petani → Tengkulak → Pedagang Luar Kota. Saluran pemasaran II Petani → Pedagang Besar → Pedagang Luar Kota. Saluran pemasaran III Petani →Tengkulak →Pedagang Besar → Pengecer → Konsumen.
	
Kata Kunci :bawang merah, analisis pendapatan dan efiensi, Kabupaten Situbondo

ABSTRACT
	This study aims to analyze the income of shallot farming in Kendit Village, Kendit District, Situbondo District, to determine the efficiency of shallot farming in Kendit Village, Kendit District, Situbondo District and to determine the efficiency of red onion marketing channels in Kendit Village, Kendit District, Situbondo District. The location of the research was purposively conducted (Purposive) in kendit Village, Kendit District, Situbondo Regency. The sample was determined by 36 red onion farmers using the snow ball sampling method. From the results of the analysis, it is known that farmers' income is Rp. 106.422.567. The results of the analysis of the efficiency of shallot farming were 2.7. Channel I Farmers → Middlemen → Outside City Traders. Marketing channel II Farmers → Large traders → Out of town traders. Marketing channel III Farmer → Middlemen → Wholesalers → Retailers → Consumers.
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1.	PENDAHULUAN
            Kabupaten Situbondo merupakan salah satu tempat  produksi bawang  merah di Jawa Timur. Pada tahun 2016 Kabupaten Situbondo mampu memproduksi sebesar 40.324 ton dari 304,521 total produksi bawang merah di Jawa Timur ( BPS Jawa Timur 2017 ). Secara umum harga bawang merah berfluktuasi terjadi di sebabkan oleh iklim yang tidak menentu dan panen yang tidak stabil. Musim tanam yang serentak akan menyebabkan produksi bawang merah yang banyak, sehingga harga di pasar akan mengalami penurunan. 
Adapun tujuan dari observasi ini yaitu : 1).menganalisa efisien pendapatan usahatani bawang merah di desa Kendit kecamatan Kendit kabupaten Situbondo 
2).Untuk mendeskripsikan efisiensi pola saluran penjualan bawang merah di Desa Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo.

2.	METODE PENELITIAN				Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Situbondo  propinsi Jawa Timur. Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di Kecamatan  Kendit dikenal sebagai salah satu sentra penghasil produk bawang merah yang ditunjukkan oleh banyaknya petani bawang merah.
	Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode random sampling yaitu pengambilan data yang diacak secara sederhana (Abdullah, 2014). 
	Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis  pendapatan dan analisis pendapatan.
	Menurut Soekartawi (1994), pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dan total biaya. Adapun analisa pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Total biaya
biaya produksi adalah keseluiruhan biaya produksi yang di keluarkan untuk menghasilkan sejumlah output tertentu baik biaya total  maupun biaya variable. Total biaya dapat di rumuskan sebagai berikut:
TC = TFC + TVC 
	Keterangan: 	
TC	: Total Biaya          
 TFC 	: Total Biaya Tetap
	TVC	: Total Biaya Variabel
2. Penerimaan 	
Penerimaan merupakan hasil yang di peroleh dari  penjualan barang atau jasa yang belum d kurangi dengan total biaya. Penerimaan dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut:
	TR = P x Q	
	Keterangan:         
TR	: Penerimaan Total  
 P	: Harga        
Q	: Jumlah

3. Pendapatan	
Pendapatan atau keuntungaan merupakan selisih antara total biaya dengan total penerimaan. Pendapatan dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
	п = TR -TC
	Keterangan: 
п 	: Pendapatan        
TR	: Total Penerimaa            TC	: Total Biaya
2 Revenue Cost Ratio
Secara sederhana rumus R/C ratio dapat ditulis sebagai berikut:
R/C ratio = Revenue/cost 
Revenue	: Penerimaan usahatani
Cost : Biaya produksi usahatani

Analisis kelayakan digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian usaha dalam menerapkan suatu teknologi dengan kriteria hasil sebagai berikut:
a. R/C >1	: Usahatani layak dijalankan
b. R/C =1	: Usahatani berada pada titik impas
c. R/C <1	: Usahatani tidak layak dijalankan
3 Besarnya margin lembaga pemasaran di hitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
Mp = Pr -Pf atau Mp = Σ Bi + Σ Ki
Keterangan:         
Mp	: Margin Pemasaran           
Pr	: Harga ditingkat konsumen          
Pf	: Harga ditingkat petani    
Σ Bi	:Jumlah yang dikeluarkan lembaga – lembaga pemasaran          
Σ Ki:Jumlah keuntungan yang di peroleh lembaga – lembaga pemasaran
4 Distribusi margin
Perbandingan laba bersih dari masing – masing pedagang dengan nilai penjualan bersih, distribusi margin keuntungan Lembaga pemasaran ke l ( DMKi) dan bagian untuk distribusi margin biaya Lembaga pemasaran ke l (DMBi ) dapat dilihat sebagai berikut:
 DMKix100%
DMBi
	Keterangan:       
  DM	: Distribusi Margin            
Ki	:Keuntungan Lembaga pemasaran   
Bi	: Biaya pemasaran dari Lembaga pemasaran k	e l     
Pr : Harga di tingkat konsumen  
Pf : Harga di tingkat petani
5 Besar keuntungan Lembaga Pemasaran dapat di hitung Dengan Persamaan sebagai berikut: 
ni = mji – bti
dimana:      
ni = Keuntungan Lembaga Pemasaran di tingkat ke 1          
mji = margin lembaga pemasaran di tingkat ke l
bti =  biaya pemasaran Lembaga pemasaran tingkat ke l
6 margin total pemasaran bisa di hitung menggunakan persamaan sebagai berikut:
mjt = 
dimana:  Mjt = Margin Total Pemasaran
7 besarnya hasil petani (farmer share) dapat di hitung persamaan sebagai berikut:
Fs 
Keterangan: 
Fs = Bagian hasil petani       
  Hp = Harga ditingkat petani    
Hk = Harga ditingkat konsumen. 
Besar bagian biaya dan keuntungan masing – masing Lembaga pemasaran yang di gunakan sebagai berikut:
Sbi = 
Ski =
Keterangan: 
Sbi: Share bagian Lembaga pemasaran ke l     
Ski:Share keuntungan lembaga pemasaran ke 1   
Bi: Biaya Lembaga pemasaran ke l   
Ki:Keuntungan Lembaga pemasaran ke l.
Jika share yang di terima petani lebih besar dari share margin pemasaran nya maka saluran pemasaran tersebut di kategorikan efisien. Sebaliknya jika share harga yang di terima petani lebih kecil dari share margin pemasaran nya, maka saluran pemasaran tersebut dikategorikan tidak efisien.
8 Besar nilai efisiensi Margin pemasaran bisa di hitung dengan digunakannya persamaan sebagai berikut:
ep 
Dimana:    
 ep	: Efisien Margin Pemasaran     
 mjt	: Margin Total 
Potensi      
hta	: harga ditingkat konsumen akhir atau lembaga diatasnya.
makin kecil nilai margin pemasaran maka lebih efisiensi saluran pemasaran tersebut.
9 Analisis integrasi pasar
Analisis ini di gunakan untuk melihat perilaku pasar, apakah pemasaran telah bekerja secara efisien atau belum. tingkat integrasi pasar yang satu dengan lain dapat dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana yaitu sebagai berikut:
hj= a + b hi
Dimana;	
hi = Harga Pasar tingkat ke 1  
H\hj = Harga Pasar tingkat ke i+1
10. Analisis Elastisitas Transmisi Harga
	Elastisitas transmisi harga untuk mengetahui harga ditingkat produsen dan elastisitas transmisi harga dikalangan pengecer dicari dengan memakai perhitungan sebagai berikut: 
	Ƞ = 
Keterangan : 
Ƞ =  Elastisitas transmisi harga 
Pf = harga ditingkat produsen 
Pr = harga ditingkat pengecer 
b = koefisien regresi
Keterangan : 
a =  konstanta  b = Intersep
3. Hasil dan pembahasan
Usahatani 
dari hasil pembahasan didapatkan yaitu r/c Rasio pada usahatani bawang merah di Desa Kendit yaitu sebesar 2,7 yang artinya setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan akan memperoleh penerimaan Rp. 2,7 nilai R/C rasio >1 pertanda bahwa usahatani ini layak untyk diteruskan atau dijalankan.
Saluran pemasaran I
	No
	Keterangan
	Harga (Rp/Kg)
	Margin (Rp/Kg)
	Distribusi Margin (%)
	Share (%)
	π/c

	1
	Petani
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Harga Jual
	20208
	
	
	89.8
	

	2
	Tengkulak
	
	2292
	
	
	10.9

	 
	a. Harga beli
	20208
	
	
	
	

	 
	b.Tenaga Kerja
	106
	
	4.6
	0.5
	

	 
	c. Transportasi
	86
	
	3.7
	0.4
	

	 
	d. Total Biaya
	192
	
	
	
	

	 
	e. Keuntungan
	2.100
	
	91.6
	9.33
	

	 
	f. Harga Jual
	2.2500
	
	
	
	

	3
	Pedagang Luar Kota
	
	
	
	
	

	 
	a. Harga beli
	2.2500
	
	
	
	

	Margin Pemasaran
	2.292
	2.292
	100.0
	100.0
	


berdasarkan Margin penjualan pada tabel 1 adalah rp. 2.292 margin pemasaran ini di dialokasikan ke biaya fungsi – fungsi pemasaran dan keuntungan  dari tengkulak. Besar Margin biaya  pemasaran yang diterima tengkulak sebesar Rp. 2.292/kg, biaya ini dikeluarkan untuk mendistribusikan margin dengan biaya tenaga kerja Rp. 106/kg atau sebesar 4,6% untuk transportasi sebesar Rp. 86/kg atau sebesar 3,7%.
Saluran pemasaran II 
	No
	Keterangan
	Harga (Rp/Kg)
	Margin (Rp/Kg)
	Distribusi Margin (%)
	Share (%)
	π/c

	1
	Petani
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Harga Jual
	20667
	
	
	86.1
	

	2
	Pedagang Besar
	
	2055
	
	
	9.1

	 
	a. Harga beli
	20667
	
	
	
	

	 
	b.Tena`ga Kerja
	102
	
	3.1
	0.4
	

	 
	c. Transportasi
	102
	
	3.1
	0.4
	

	 
	d. Total Biaya
	204
	
	
	
	

	 
	e. Keuntungan
	1851
	
	55.5
	7.7
	

	 
	f. Harga Jual
	22722
	
	
	
	

	3
	Pengecer
	
	1278
	
	
	5.85

	 
	a. Harga beli
	22722
	
	
	
	

	 
	b.Tenaga Kerja
	100
	
	3.0
	0.4
	

	 
	c. Transportasi
	87
	
	6.8
	0.4
	

	 
	d. Total Biaya
	187
	
	
	
	

	 
	e. Keuntungan
	1091
	
	32.7
	4.5
	

	 
	f. Harga Jual
	24000
	
	
	
	

	4
	Pengguna
	
	
	
	
	

	 
	a. harga beli
	24000
	
	
	
	

	margin pemasaran
	3333
	3333
	100
	100
	


 Saluran pemasaran III
	No
	Keterangan
	Harga (Rp/Kg)
	Margin (Rp/Kg)
	Distribusi Margin (%)
	Share (%)
	π/c

	1
	Petani
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a. Harga Jual
	    20267
	
	
	80.4
	

	2
	Tengkulak
	 
	1500
	
	
	7.1

	 
	a. Harga beli
	   20267
	
	
	
	

	 
	b.Tenaga Kerja
	    100
	
	2.0
	0.4
	

	 
	c. kendaraan
	     86
	
	1.7
	0.3
	

	 
	d. jumlah pengeluaran
	   186
	
	
	
	

	 
	e. Keuntungan
	1314
	
	26.6
	5.2
	

	 
	f. Harga Jual
	21767
	
	
	
	

	3
	Pedagang Besar
	
	1866
	
	
	10.3

	 
	a. Harga beli
	21767
	
	
	
	

	 
	b.Tenaga Kerja
	90
	
	1.8
	0.4
	

	 
	c.kendaraan
	76
	
	4.0
	0.3
	

	 
	d. jumlah pengeluaran
	166
	
	
	
	

	 
	e. keuntungan
	1700
	
	34.5
	6.7
	

	 
	f. Harga Jual
	23633
	
	
	
	

	4
	Pengecer
	
	1567
	
	
	13.3

	 
	a. Harga beli
	23633
	
	
	
	

	 
	b.Tenaga Kerja
	81
	
	1.6
	0.3
	

	 
	c. Transportasi
	29
	
	0.6
	0.1
	

	 
	d. Total Biaya
	110
	
	
	
	

	 
	e. Keuntungan
	1457
	
	29.5
	5.8
	

	 
	f. Harga Jual
	25200
	
	
	
	

	5
	Pengguna
	
	
	
	
	

	 
	a. harga beli
	25200
	
	
	
	

	margin pemasaran
	4933
	4933
	100
	100
	


Margin pemasaran Rp. 4.933 margin pemasaran ini di dialokasikan ke biaya fungsi pemasaran dan keuntungan tengkulak, pedagang besar dan penjual eceran. Distribusi margin yang dikeluarkan tengkulak dalam keagiatan tenaga kerjasebesar 2,0% atau sebesar Rp. 100/kg, pedagang besar sebesar 1,8% atau sebesar Rp. 90/kg dan pengecer sebesar Rp. 81/kg atau sebesar 1,6%. Dalam fungsi transportasi tengkulak sebesar Rp. 86/kg atau sebesar 1,7%, pedagang bfesar 4,6% atau sebesar Rp. 76/kg dan pengecer sebesar Rp.26/kg atau sebesar 6,0%. 
 Saluran pemasaran III
	No
	Keterangan 
	Saluran Pemasaran 
I
	Saluran Pemasaran II
	Saluran Pemasaran 
III

	1
	Harga di tingkat petani (Rp/Kg)
	20.208
	20.667
	20.267

	2
	Harga ditingkat konsumen akhir (Rp/Kg)
	22.500
	24.000
	25.200

	3
	Margin total pemasaran (Rp/Kg)
	2.292
	3.333
	4.933

	4
	Bagian hasil petani (share) (%) = Pf/Prx  100%
	89.8%
	86.1%
	80.4%

	5
	efisiensi Margin Pemasaran (%) = Mp/Pr x 100%
	10.2%
	13.9%
	19.6%



Berdasarkan table 4, terlihat saluran pemasaran bawang merah di desa Kendit  kecamatan Kendit kabupaten Situbondo yang paling efisiensi adalah saluran pemasaran I. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai marginnya yang terendah yaitu sebesar rp.2.292 dan Share tertinggi adalah 89.8% dibandingkan saluran pemasaran II dan III. 
Itegrasi pasar
	no
	jenis saluran pemasaran
	persamaan regresi
	t- hitung

	1
	saluran pemasaran I
a. Uji regresi
	
HP S1= - 21483 + 1.05 HT S1
	
1,63
(0.135)

	2
	saluran Pemasaran II
a. Uji regresi
	HP S2= 13850 + 0.300 HPBS S2
	
0.88
(0,407)

	3
	saluran Pemasaran III
a. Uji regresi
	HP S3 = - 2355 + 0.218 HT S3

HPBS S3 = 13833 + 0.389 HPCR S3
	0.39
(0.700)

1.72
(0.109)



Berdasarkan hasil intergritas pasar yang terdapat pda saluran pemasaran 1 diperoleh uji-t sebesar 1,63 dengan nilai signifikan =0,135, nilai signifikan < 0,05 menentukan bahwa saluran pemasaran I berpengaruh nyata antara harga bawang merah ditingkat petani dan ditingkat tengkulak. Besaran koefisien regresi diperoleh 1,05, dapar disimpulkan jika harga bawang merah ditinhkat tengkulak dengan nilai rp 1 maka diikuti kenaikan harga dikalangan petani yaitu sebesar 1,05. Berdasarkan hasil analisis intergritas pasar pada saluran II didapatkan nilai uji-t sebesar 0,88 dengan hasil signifikan < 0,05 menunjukan saluran pemasaran II berpengaruh nyata antara harga bawang merah ditingkat petani dan ditingkat petani besar. Besaran keofisien regresi didapat 0,300 bisa disimpulkan bahwa apabila harga bawang merah dikalangan pedagang besar dengan nilai rp.1 maka akan diikuti kenaikan harga ditingkat petani yaitu sebesar rp.300. dari analisis integrasi pasar di saluran III diperoleh perbandingan  yaitu 1. harga jual petani ke tengkulak. harga jual pedagang besar kepedagang eceran. hasil analisis regresi pada persamaan ke 1 didapatkan nilai uji-t yaitu 0,39 dengan hasil signifikan <0,05 maka hasilnya menunjukan bahwa harga berpengaruh nyata  dibanding harga jual petani. Besar koefisien regresi yang didapatkan yaitu sebesar 0,218 dapat disimpulkan bahwa jika harga bawang merah dikalangan tengkulak naik rp.1 maka  dengan kenaikan harga ditingkat petani sebesar rp.0,218 dan persamaan II diperoleh hasil uji-t sebesar 1,72 dengan nilai hasil signifikan = 0,109. nilai signifikan < 0,05  dapat disimpulkan bahwa harga jual petani pengaruh dengan harga jual tengkulak. Besar koefisien regresi yang didapatkan 0,389 dapat diartikan  jika harga bawang merah dikalangan petani rp.1 maka diikuti naiknya harga ditingkat tengkulak sebesar rp.0,389. 

4. KESIMPULAN dan SARAN
Kesimpulan
1. produksi bawang merah di Desa Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo sebesar 85.5 Ton/Ha/Musim. Dapat diketahui bahwa penerimaan usahatani bawang merah yaitu sebesar Rp. 167.436.839 per hektar setiap satu kali masa tanam. Sedangkan rata – rata pendapatan petani bawang merah DEsa Kendit sebesar Rp. 106.442.567 per hektar setiap satu kali tanam. Pada uasahatani bawang merah r/c ratio sebesar 2,7 artinya bahwa setiap rp. 100 biaya pengeluaran menghasilkan penerimaan sebesar rp. 2,7. r/c ratio ini  menjelaksakan bahwa usahatani bawang merah pada Desa Kendit layak untuk dikembangkan.
2. saluran pemasaran bawang merah di Desa Kendit Kecamata Kendit 
1. Saluran pemasaran bawang merah di Desa Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo terdapat  tiga saluran pemasaran adalah sebagai berikut:
a. Saluran pemasaran I bawang merah
Petani → Tengkulak → Pedagang Luar Kota
b. Saluran pemasaran II bawang merah
Petani → Pedagang Besar → Pedagang Pengecer → Konsumen
c. Saluran pemasaran III bawang merah
Petani → Tengkulak → Pedagang Besar → Pedagang Pengecer → Konsumen

Saran
1. Petani sebaiknya membentuk koperasi atau gabungan kelompok tani bawang merah agar dapat memperkuat posisi penawaran harga.
2. Perlu Pemerintah sebaiknya memberikan informasi ke pada petani mengenai usahatani yang efisien dan mengenai pasar dan harga bawang merah yang siap di pasarkan.
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